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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan termal pada kenyamanan termal
penghuni dalam ruangan. Penelitian ini menganalisis hasil beberapa survei kuesioner terhadap persepsi
kenyamanan termal dan pengukuran lingkungan termal dalam ruangan. Pengukuran dan survei kuesioner
yang dilakukan di Laboratorium Sains dan Teknologi Bangunan, yang terletak di Gedung Jurusan
Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Hasanuddin di Kampus Gowa. Untuk ruangan dengan ventilasi
alami, empat jenis perlakuan kecepatan udara dengan bantuan kipas angin telah dilakukan. Keempat
perlakuan kecepatan udara tersebut adalah: 1) tanpa bantuan kipas angin, 2) kipas dengan kecepatan
terendah, 3) kipas dengan kecepatan sedang, dan 4) kipas dengan kecepatan tertinggi. Untuk ruangan
dengan AC, empat perlakuan dengan pengaturan termostat yang berbeda telah dilakukan. Keempat
perlakuan pengaturan termostat adalah: 1) 18oC, 2) 21oC, 3) 24oC, dan 4) 27oC. Sebanyak 150 set data,
yang melibatkan 29 responden, mahasiswa Program Studi Arsitektur telah dikumpulkan dari survei.
Sebelum survei dilakukan, penjelasan singkat kepada mahasiswa telah dilakukan untuk memastikan
bahwa responden memahami tujuan dari penelitian ini dan juga bagaimana mengisi kuesioner dengan
benar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor lingkungan, terutama kecepatan aliran udara di dalam
ruangan dengan ventilasi alami memiliki pengaruh yang signifikan pada kenyamanan termal responden.
Meskipun suhu mencapai 32oC, keberadaan aliran udara, membuat 67% dari responden merasa nyaman.
Untuk ruangan dengan pendingin udara (AC), penelitian ini menunjukkan pengaruh suhu udara yang
signifikan terhadap kenyamanan termal responden. Lebih dari setengah (54%) dari responden merasa
agak dingin (-2) dan dingin (-3) pada suhu yang berkisar 25oC 28oC.
Keywords: kenyamanan termal, kecepatan aliran udara, temperatur udara, kelembaban udara relatif.
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ABSTRACT
This study aims to analyse the effect of the thermal environment on the thermal comfort of the
occupants in building interior. This study analysed the results of several questionaire surveys of thermal
comfort perception and thermal environment measurements in building interior. The measurements and
questionaire surveys were carried out in Laboratory of Building Science and Technology, located in
Department of Architecture Building, Faculty of Engineering, Hasanuddin University at Gowa Campus.
For a room with natural ventilation, four kinds of treatment of air velocity with the aid of a fan have been
carried out. The four treatments of air velocity were: 1) without the aid of a fan, 2) a fan with the lowest
speed, 3) a fan with medium speed, and 4) a fan with the highest velocity have been carried out. For a
room with air conditioning, four treatments with different thermostat settings have been conducted. The
four treatments of thermostat settings were: 1) 18oC, 2) 21oC, 3) 24oC, and 4) 27oC. A total of 150 sets of
data, which involved 29 respondents, students of the Architectural Study Program have been gathered
from the surveys. Before the survey was carried out, a brief explanation to the students has been
conducted to ensure that the respondents understand the purpose of this study and also how to fill out the
questionnaire correctly.
The results showed that environmental factors, particularly the air flow speed in the room with
natural ventilation have significant effect on the thermal comfort of respondents. Although the
temperature reached 32oC, the existence of airflow, made 67% of respondent felt comfortable. For a room
with air conditioning (AC), the study indicated a significant effect of air temperature on the thermal
comfort of respondents. More than half (54%) of respondents felt cool (-2) and cold (-3) in the
temperature ranges 25oC to 28oC.
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